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PERAN LURAH MENGKOORDINASIKAN PENYELENGGARAAN
KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN DIKELURAHAN SIDOMULYO
BARAT KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU
ABSTRAK

Novitasari
Kata kunci: Peran, Lurah, Ketentraman dan Ketertiban.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui sejauh mana peran Lurah
dalam mengkoordinasikan ketentraman dan-ketertiban di Kelurahan Sidomulyo
Barat, Kecamatan Tampan,.Kota Pekanbaru. Sesuai dengan masalahnya, jenis
penelitian adalah Survei Deskriptif dengan menggunakan Metode Kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian ini didasarkan pada
fenomena bahwa Lurah mengoordinasikan penyelengaraan ketentraman dan
ketertiban di Kecamatan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.
Itu kurang berperan atau tidak berjalan dengan baik dan.optimal seperti yang
dinyatakan di latar belakang masalah. Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi
tentang Peran Lurah Mengkoordinasikan penyelenggaraan Ketentraman dan
Ketertiban di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru,
dikategorikan dengan teknik pengukuran 41-60% menyatakan bahwa Peran Lurah
Indikator ketentraan dan Ketertiban di Kecamatan Sidomulyo Peran-Barat Kurang
karena ada persentase berkisar antara 52,00%:-Hambatan yang ditemukan dalam
peran Lurah adalah mengoordinasikan ketentraman dan ketertiban di Kelurahan
Sidomulyo Barat, yaitu: Informasi yang diberikan oleh Lurah hanyalah jenis
kegiatan, rendahnya kepedulian RT / RW .akan partisipasi penting dalam
Ketentraman dan ketertiban. kegiatan, kurangnya ide dan saran dari RT / RW
untuk kegiatan ketentraman dan ketertiban.
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THE STRAIGHT ROLE OF COORDINATION OF CONSTRUCTION
AND CONSTRUCTION IN
IN THE SUBDISTRICT OF SIDOMULYO, WEST SUBDISTRICT,
HANDSOME SUB-DISTRICT, PEKANBARU

ABSTRACT
Novitasari
Keywords: Role, Village, Peace and Order.

This study aims to seecand-find out the extent of ,the role of the Lurah in
coordinating peace and order in Sidomulyo Barat Village, Tampan District,
Pekanbaru' City. In accordance with the problem, this type-of research is a
Descriptive Survey using the Quantitative Method. This research was conducted
in Sidomulyo Barat Village, Tampan District, Pekanbaru City. The reason the
researchers took the location of this study was based.on the phenomenon that the
Lurah coordinated the implementation of peace and order in the District of West
Sidomulyo, Tampan District, Pekanbaru City. It doesn't play a role or doesn't
work well and optimally as stated in the background of the problem. Based on the
results of research and discussion about the Village Head's Role in Coordinating
the implementation of Peace..and Orderwin Sidomulyo Barat Village,
TampanSubdistrict, Pekanbaru City, the measurement technigue was 41-60%
stating that the Role of Village Indicators and Order in Sidomulyo District West
Role was lacking because there was a percentage range between 52.00%. The
obstacle found in the role of the VillagerHead was to coordinate peace and order
in Sidomulyo Barat Village, namely: Information provided by the Lurah was only
a type of activity, the low concern of RT / RW for important participation in peace
and order. activities, lack of ideas and suggestions from RT / RW for peace and
order activities.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia. Untuk meninda pemerintah telah

Q@‘\\‘

mengeluarkan UU 6 Tahun 2014 Te am bab 1 pasal 1 UU Nomor
6 Tentang Desa 2014 disebutkan pengertian Desa. Desa adalah desa dan desa adat
atau yang disebut dengan nama yang lain, selanjutnya disebut desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki atau mempunyai batas-batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan

masyarakat setempat berdasarkan atas prakarsa masyarakat, hak asal usul,

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun dalam mengatur dan mengurus

urusan pemerintah tidak hanya pemerintah desa yang mengatur urusan

kemasyarakatan, dalam hal ini kelurahan juga mengatur lembaga kemasyarakatan,

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor. 17 tahun 2018 tentang Kecamatan,

dimana_pada pasal 1 ayat 2 Kelurahan adalah bagian wilayah dari. kecamatan

sebagai ‘perangkat kecamtan., Kelurahan /dipimpin oleh Lurah yang berada

dibawah dan Bertanggung Jawab kepada Bupati atau \Walikota melalui Camat.
Menurut pasal 25 Peraturan Pemerintahan Nomor 17 Tahun 2018 Tentang

Kecamatan dalam pasal 3 tugas lurah meliputi :

Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan,

Pelaksanaan Pemberdayaan masyarakat,

Pelaksanaan Pelayanan masyarakat,

Pemeliharaan ketentramaan dan ketertiban umum,

Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum,

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat, dan

Pelaksanaan tugas lain sesuai, sdengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

NooakrwhE

Lurah sebagal pemimpin formal yang langsung berhadapan dengan
masyarakat, melaksankan teknis administrasi Pemerintahan dan tugas
pembangunan di Kelurahan, maka dari itu_kemampuan seorang lurah dalam
memimpin Kelurahan sangat diperlukan guna menggali dan mengembangkan
potensi serta memberdayakan masyarakatnya sehingga dengan demikian
diharapkan agar pembangunan yang dikehendaki oleh pemerintah dan diperlukan
oleh masyarakat dapat tercapai dengan baik.

Peran dan tugas Lurah sangatlah kompleks dalam melaksanakan tugas
umum pemerintahan di lingkungan. Hal ni khususnya berkaitan dengan tugas-

tugas atribut dalam bidang koordinasi pemerintah terhadap seluruh perangkat,
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penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban, penegakan peraturan perundang
undangan, pembinaan desa atau kelurahan, serta melaksanakan tugas

pemerintahan lainnya di wilayah kelurahan karena penyelenggaraan tugas instansi

berjalan denga

penyelengaraan
penting dilakuka
dengan seluruh |
bersifat vertikal
Kepala Seksi Ke

dengan instansi ya

Ketentraman dan merupakan keadaan dimana
terpenuhinya kebutuhan masyarkat akan rasa aman dan kehidupan yang tertib dan
teratur. Sebagai pimpinan pada lingkungan Kelurahan, Lurah sangat berperan
dalam melakukan koordinasi, baik koordinasi yang bersifat langsung maupun
tidak langsung. Karena dengn berkoordinasi akan memudahkan pencapaian tujuan

organisasi.
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Ketentraman dan Ketertiban merupakan suatu kebutuhan batin dan lahiriah
setiap individu, demi tercapainya ketentraman dan Kketertiban di kalangan

masyarakat tentunya harus ada pengaturan yang dilakukan oleh pemerintahan

organisasi, ‘dan masi asi ihak “yan oar alam sebuah

organisasi

Didal tia % : d peranan yang

artisipasi aktif dari
masyarakat akan makna

pentingnnya

mendapat arahan dan petunjuk terkait dengan keamanan lingkungan.
2. Babinsa
Babinsa( bintara pembina desa atau kelurahan) di setiap kelurahan
sebagai upaya membeck up tugas-tugas kelurahan, dan juga membantu tugas-

tugas pengaman yang selama ini dilakukan oleh kepolisian.
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Lurah

Lurah mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan

pemerintahan, yang dilimpahkan oleh walikota. Menurut pasal 5 PP Nomor 73

Tahun 2005, dalam melaksanakan tugas pokok, lurah-mempunyai tugas:

4.

Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan.
Pemberdayaan masyarakat

Pelayanan masyarakat

Penyelenggaraan ketentraman dan Ketertiban umum
Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
Pembinaan lembaga kemasyarakatan di tingkat kelurahan

e oo o

RT/RW

RTdan RW adalah istilah yang tidak asing di indonesia. RT salah

satu bentuk organisasi masyarakat yang wilayahnya berada dibawah RW. Tugas-

tugas yang di

a.

laksanakan oleh RT dan RW. :

Melancarkan pelayanan masyarakat, dalam hal ini meningkatkan
kinerja pemerintahan tingkat desa atau kelurahan dalam menangani
warga

Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berlandaskan Pancasila
dan UUD 1945

. Memaksimalkan peran serta masyarakat dengan gotongroyong

maupun swadaya dan kegiatan-kegiatan lainnya

. Mendorong stabilitas nasional dari susunan paling kecil di dalam

masyarakat dengan menjaga keamanan serta ketertiban wilayah
tersebut

Menjadi sarana penghubung yang paling dekat antara masyarakat
dan pemerintah dan secara langsung berhubungan dengan
masyarakat

Memberikan informasi dan penjelasan kepada masyarakat atas
program pemerintah

Mendukung pelaksanaan  program  pemerintahan  dengan
mendorong masyarakat untuk ikut serta melakukan dukungan dan
partisipasi

. Membina warga untuk meningkatkan kualitas hidup dalam wilayah

tersebut
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5. Poskamling
Untuk meningkatkan keamanan dan Kketertiban masyarakat

poskamling sebagai motivasi bagi masyarakat untuk membudayakan menjaga

lurah memberikan arahan kepada kepada masyarakat untuk menjaga
ketentraman dan ketertiban di lingkungan tempat tinggal.

Selanjutnya, dalam rangka menindak lanjuti PP Nomor 73 tahun 2005
tentang kelurahan maka diatur kembali dalam Permendagri Nomor 5 Tahun 2007

tentang pedoman penataan lembaga kemasyarakatan yaitu pasal 14 yang berbunyi

RT/RW mempunyai tugas membantu pemerintah desa dan lurah dalam
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penyelenggaraan  urusan  pemerintahan.Namun  dalam  penyelenggaran
pemerintahan daerah juga memiliki keterbatasan dalam mengatur dan mengurus

urusan pemerintahan dimana Kelurahan atau Pemerintahan Kelurahan merupakan

s

atas prakarsa

' 4
o
Ly

masyarakat, maka pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73
tahun 2005, dan di tindak lanjuti dengan Keputusan mendagri Nomor 5 tahun
2007 Tentang Penatan Lembaga Kemasyarakatan.

Maksud dan tujuan dari pembentukan suatu lembaga kemasyarakatan
adalah membantu tugas lurah dalam memberikan pelayanan urusan pemerintah,

urusan pembangunan, dan urusan kemasyarakatan, sehingga secara tidak langsung
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kelembagaan kemasyarakatan Kelurahan tersebut ikut membantu menjalankan
fungsi pemerintah. Seperti yang dinyatakan oleh Saparin(dalam Rauf
2015:19)”walaupun organisasi RT/RW bukan lembaga pemerintahan, namun
dalam batas-batas tertentu berkewajiban..memberi. bantuan kepada aparat
pemerintah”.

Tugas, Fungsi dan kewajiban lembaga. kemasyarakatan sebagai berikut,
pada Pasal*10 dan Pasal 11 PP Nomor 73 tahun 2005, dimana Lembaga
Kemasyarakatan mempunyai tugas membantu Lurah dalam pelaksanaan urusan
pemerintahan, . pembangunan, sosial kemasyarakatan dan  pemberdayaan
masyarakat.

Untuk ~melaksanakan tugas tersebut lembaga kemasyarakatan mempunyai
fungsi seperti di atur dalam pasal 12 PP Nomor 73 Tahun 2005, yakni :

a. Penampungan dan-penyaluran aspirasi,masyarakat.

b. Penanaman dan pemupukan 'rasa:persatuan dan kesatuan masyarakat
dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia.

c. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan kepada masyarakat.

d. Penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengelolaan pembangunan serta
pemanfaat, pelestarian dan pengembangan hasil-hasil secara partisipatif.

e. Penumbuh kembangan dan penggerak prakarsa dan partisipasi, serta
swadaya gotong royong masyarakat.

f. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya,
serta keserasian lingkungan hidup.

g. Pengembangan kreatifitas, pencegah kenakalan, penyalah gunaan obat
terlarang atau narkoba, bagi remaja.

h. Pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga.

i. Pemberdayaan dan perlindungan hak politik masyarakat.

J. Pendukung media komunikasi, informasi, sosialisasi antara pemerintah
Desa/Kelurahan Masyarakat.

Selain memiliki fungsi, lembaga kemasyarakatan sebagaimana dimaksud

pasal 10 juga mempunyai kewajiban, yakni:
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a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta
mempertahankan dan memelihara Kesatuan Negara Republik
Indonesia.

Menjalin hubungan kemitraan dengan berbagai pihak yang terkait.
Menaati seluruh peraturan perundang-undanga

o0

kepentingan-kepe

Menurut

kebudayaan tidak akan mungkin terpisah dari masyarakat atau jiwa raga manusia
(Poernomo,2003:150).
Pemendagri Nomor 5 Tahun 2007 mengatur tentang pedoman pendataan

Lembaga Kemasyarakatan yaitu:
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1. Pasal 14 yaitu RT/RW sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 huruf d

mempunyai tugas membantu Pemerintah Desa dan Lurah dalam

penyelenggaran urusan pemerintah.

. Pasal 15 RT/RW dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 14 mempunyai fungsi:

a.

b.

et

d.

Sesuai

Pendataan _. .kependudukan, , dan pelayanan = administrasi
pemeriatahan lainnya.

Pemeliharaan keamanan, ketertiban, dan kerukunan hidup antar
warga.

Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat.
Penggerakan swadaya gotong royong dan partisipasi masyarakat
di wilayahnya.

dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah bahwa_penyelenggaraan _pemerintahan daerah di arahkan
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pelayanan, pemberdayaan, dan- peran. serta.masyarakat, serta peningkatan daya
saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan

kekhasan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;. sebagaimana dimaksud dalam

—mSe@ e oo o

pasal 57, dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah berpedoman pada Asas
Penyelenggaraan pemerintahan negara yang terdiri atas:

Kepastian hukum

Tertib penyelenggaraan negara
Kepentingan umum
Keterbukaan

Proporsionalitas
Propesionalitas

Akuntabilitas

Efesiensi

Efektivitas
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J. Keadilan

Dengan adanya Undang-Undang 23 tahun 2014 ditambah lagi dengan
perubahan sruktur keperintahan maka Pemerintahan Daerah lebih mengutamakan
implementasi daerah yang tertinggal.

Sesuai dengan Undang-Undang No 23 tahun.2014 tentang Pemerintahan

Daerah, pada pasal 229 menjelaskan bahwa:

1. Kelurahan dibentuk dengan peraturan daerah kabupaten atau kota
berpedoman pada-perattran pemerintahan:

2. Kelurahan di*pimpin oleh seorang kepala kelurahan yang disebut
lurah selaku perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada

camat.

3. Lurah diangkat oleh bupati/walikota atas usul sekretaris daerah
dari pegawai negeri sipil yang memenuhi persyaratan sesuai
dengan ketentuan peratutan perundang-undangan.

4. Lurah mempunyai tugas membantu camat dalam:

@hooo o

Melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan;
Melaksanakan pemberdayaan masyarakat;

Melaksanakan pelayanan masyarakat;

Memelihara ketentraman dan ketertiban umum;
Memelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh.camat; dan
Melaksanakan- /.tugas , ~lain -<sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Peraturan Perundang Undangan Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Organisasi

Kemasyaraktan dalam ‘pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan Organisasi

Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut Ormas adalah organisasi yang didirikan

dan di bentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi,

kehendak, kebutuhn, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk tercapainya dalam

pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

1945.

Kota pekanbaru sebagai daerah Otonom, mempunyai Luas Wilayah

636,62 km2, yang terdiri dari 12 Kecamatan Kota Pekanbaru, 58 Kelurahan dan
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1.093,416 jiwa penduduk. Guna menindak lanjuti permendagri dalam penataan

lembaga kemasyarakatan maka Pemerintah Kota Pekanbaru membuat Peraturan

Daerah. Berdasarkan Perda Kota Pekanbaru Nomor 12 tahun 2002 tentang RT di

tegaskan bahwa_tujuan organisasi RT dan RW pasal'3 Bab 3 dibentuk dengan

maksud dan tujuan untuk:

11

2.

3.

Memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan ke
gotongroyongan dan kekeluargaan.

Meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah, perencanaan,
dan pelaksanaan pembangunan dan kemasyarakatan.

Menghimpun seluruh potensi swadaya masyarakat dalam usaha

meningkatkan kesejahteraan.

Berdasarkan Perda Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002 tentang RT di

tegaskan bahwa Tugas Rukun Tetangga dan Rukun Warga pasal 7 Bab 1V Tugas

Pokoknya adalah:

a.

® 00 o

g.

Membantu terwujudnya kehidupan masyarakat yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Menggerakkan Gotong Royong swadaya dan partisipasi masyarakat.
Membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat.
Membantu terciptanya kebersihan.dan keindahan lingkungan.
Membantu menyebarluaskan dan mengamankan setiap program
Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Menjembatani hubungan antar sesama anggota masyarakat dan antara
anggota masyarakat dengan Pemerintah Daerah.

Membantu menciptakan dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.

Berdasarkan uraian di atas dapat di katakan bahwa lembaga RT dalam

membantu tugas Lurah dapat berperan sebagai:

1.
2.
3.

Motivator masyarakat.
Komunikator masyarakat dan pemerintah.
Mediator antara masyarakat dengan pemerintah.
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4. Aspirator masyarakat.
5. Stabilisator kehidupan bermasyarakat.

Adapun penjelasan uraian tugas RT yaitu, 1. Motivator masyarakat yaitu
menggerakkan masyarakat untuk bergotongroyong; 2. Komunikator masyarakat
dan pemerintahan yaitu, mewakili masyarakat dalam pertemuan; 3. Mediator
antara masyarakat dengan pemerintahan yaitu, menjebatani hubungan antara
masyarakat dengan pemerintah;:4.-Aspirator MasSyarakat yaitu menampung dan
menyalurkan aspirasi Masyarakat; 5. Stabilisator kehidupan bermasyarakat yaitu
menciptakan masyarakat dalam menjalankan pancasila dan UUD 1945.

Salah satu lembaga kemasyarakatan yang terdapat di Kelurahan adalah
lembaga Rukun Tetangga, Lembaga Rukun Tetangga menurut pasal 2 Peraturan
Daerah Kota Pekanbaru Nomor 12 tahun 2002 Tentang.Rukun Tetangga dan
Rukun Warga adalah “organisasi masyarakat di kelurahan yang di akui dan dibina
oleh Pemerintah Daerah, oleh karena-itu-lembaga RTmerupakan lembaga yang di
bentuk dan berasal dari masyarakat yang berdomisili di suatu lokasi tertentu (di
wilayah RT itu sendiri), sehingga lembaga masyarakat dalam bentuk RT bukan
lembaga pemerintah akan tetapi.lembaga yang murni milik masyarakat, sehingga
pemerintah tidak bisa intervensi terhadap kemasyarakatan ini.

Pemerintah dalam hal ini hanya bersifat mengakui dan membina lembaga
RT dalam bentuk:

1. Mengeluarkan surat kepetusan pembentukan kelembagaan RT.

2. Mengeluarkan surat keputusan kepengurusan lembaga RT.

3. Melakukan berbagai bentuk pembinaan terhadap lembaga RT.
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Sistem pemerintahan daerah di Indonesia, kita mengenal adanya lembaga
Rukun Warga yang berperan membantu tugas Lurah, Lembaga Rukun Warga
menurut pasal 1 point (j) Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 12 tahun 2002
adalah “kumpulan’ penduduk yang berdiam.dalam beberapa Rukun Tetangga
dalam suatu Kelurahan®.

Lembaga RW merupakan ' lembaga yang di bentuk dan berasal dari
masyarakat setempat dalam hal ini adalah kumpulan beberapa lembaga RT dalam
suatu lokasi tertentu, lembaga kemasyarakatan ini juga di akui keberadaaannya
dan di bina oleh pemerintah dan pemerintah kota: Oleh karena itu, untuk
legitimasi dari keberadaan lembaga RW juga diterbitkan Surat Keputusan oleh
Pemerintah Kota dalam hal ini adalah Surat Keputusan Lurah setelah mendapat
persetujuan dari camat, pengakuan dan pembinaan pemerintah kota dalam bentuk:

1. Mengeluarkan surat keputusan tentang kelembagaan RW

2. Mengeluarkan surat keputusan tentang Kepengurusan R\W

3. Pembina oleh pemerintah kota ternadap lembaga RW

Selain dari tugas lembaga RT juga memiliki fungsi yang telah di atur
dalam peraturan perundang-undangan, fungsi Rukun_ Tetangga adalah sebagai
berikut:

1. Pendataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintah

lainnya
. Pemeliharaan keamanan, ketertiban dan kerukunan hidup antar warga
3. Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat, dan

4. Menggerak swadaya gotong-royong dan partisipasi masyarakat di
wilayahnya

N

Pengurus lembaga RT diberikan fungsi untuk bersama-sama mengadakan

kegiatan siskamling, gotong royong membersihkan ligkungan, menyampaikan
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aspirasi masyarakat kepada lurah, dan membuat kegiatan baru sebagai wujud
adanya gagasan baru yang muncul dari pengurus RT maupun masyarakat.
Dan fungsi lembaga RW telah di atur dengan jelas dalam Peraturan
daerah, adalah sebagai berikut:
1. IIDejndataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintah
ainnya

2. Pemeliharaan keamanan, ketertiban dan kerukunan hidup antar warga
3. Pembuatan gagasan-dalam pelaksanaan pembangunan.

Kelurahan Sidomulyo Barat merupakan salah satu dari 4 Kelurahan yang
ada di wilayah Kecamatan Tampan, terdiri dari atas 35 RW dan 161 RT. Jumlah
KK Kelurahan Sidomulyo Barat 12,468, jumlah menurutjenis kelamin laki-laki
21.829 dan jenis kelamin perempuan 21.275 dan 43.104 jiwa penduduk. Luas
wilayah Kelurahan Sidomulyo Barat 13,69 km2/ 22,89%. dari Luas Kecamatan
Tampan.

Maka dengan .adanya lurah-dapat ,menimalisir kecendrungan kearah
suasana hidup yang bersifat individualitas, dalam penyelenggaraan ini RT dapat
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan RT tersebut. Sehingga dengan
ada wadah dalam bentuk RT, masyarakat akan dapat secara bersama sama saling
menjaga nilai-nilai kehidupan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat dan
senantiasa berlandasan diri pada semangat gotong royong dan kekeluargaan yang
tinggi di antaranya sesama warga masyarakat.

Pemerintah daerah berdasarkan UU No 23 Tahun 2014, tentang
Pemerintah Daerah Bab 1 pasal 1 ayat 2 yaitu: Pemerintah Daerah adalah
penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintahan Daerah DPRD menurut

asas otonom dan tugas pembantuan dengan prinsip otonom seluas luasnya dalam
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sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945.

Sebagaimana pelaksana Lurah yaitu Sidomulyo Barat sangat berperan
penting dalam menjalin kerja:sama dengan.Rukun Tetangga, dimana Kelurahan
Sidomulyo Barat terletak di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang memiliki
beberapa RT, karena Lurah_sebagai' perangkat pemerintah daeraha harus lebih
sering melakukan koordinasi kepada perangkatnya, untuk mencapai maksud dan
tujuan yang akan dicapai. RT merupakan bagian dari lembaga kemasyarakatan
dengan termasuk lurah dengan Rukun Tetangga terjalin dengan baik dan
harmonis.

Sehingga tugas menjadi Lurah tidak lagi dipandang. sebelah mata dan
dianggap tidak berarti. Namun ketika seorang Lurah menjadi salah satu fenomena
dalam kehidupan masyarakat, maka figur seorang Lurah menjadi suatu status
yang mendapat tempat tersendiri di tengah-tengah masyarakat tersebut.

Untuk mencapai tujuan diatas disusun pola umum pembangunan jangka
panjang guna mengarahkan dan penyatuan langkah dalam pembinaan dan
pembangunan bangsa. Kegiatan-kegiatan..pembangunan daerah mencakup
kegiatan-kegiatan pembangunan sektoral dimana kegiatan-kegiatan perlu
koordinasikan, serasi dan terpadu sehingga seluruh sumber dana dan daya di
manfaatkan.

Untuk mewujudkan Cita-Cita Nasional yang dimaksud, maka Peran Lurah
sangat penting dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan ketentraman dan

ketertiban agar masyarakat menghargai dan tidak memandang rendah Lurah.
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Keputusan Lurah adalah semua keputusan yang merupakan pelaksanaan dan
kebijaksanaan dan pemerintah atasannya dan pembangunan di Kelurahan
sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan umum maupun Peraturan
Perundang Undangan yang berlaku.

Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Lurah dalam bidang ketentraman
dan ketertiban adalah:

1. Melakukan kegiatan baik pemberian pengarahan, bimbingan serta
penyuluhan, untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat di bidang
ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat sehingga masyarakat
merasa aman, tentraman dan terjadilah kesejahteraan dalam masyarakat.

2. Meningkatkan kegiatan pembinaan siskamling agar menunjang usaha
kegiatan ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat.

Selain itu dalam menciptakan ketentraman dan ketertiban peran serta
masyarakat sangat berarti dalam mewujudkan kondisi yang aman dan nyaman
dalam masyarakat. Selain itu peran dan kewajiban masyarakat dalam membuat
situasi aman dan nyaman juga sudah tercantum dalam-batang tubuh Undang-
Undang Dasar 1945 yaitu kewajiban mereka sebagal warga negara seperti yang
telah diatur sebagai berikut :

1. Tiap —tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha
petahanan dan keamanan negara.

2. Usaha pertahan dan keamanan negara dilaksanakan melalui sistem
pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara Nasional
Indonesia dan Kepolisian Negara Republik indonesia. Sebagai
kekuatan utama, dan rakyta sebagaikekuatan pendukung.

3. Tentara Nasional Indonesia terdiri atas Angkatan Darat, Angkatan
Laut, dan Angkatan Udara sebagai alat Negara bertugas

mempertahankan melindungi, dan memelihara keutuhan dan
kedaulatan Negara.
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4. Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat Negara yang
menjaga Keamanan dan Ketertiban masyarakat bertugas
melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, serta menegakkan
hukum.

5. Susunan dan kedudukan Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian
Negara«'Republik Indonesia, hubugan kewenangan Tentara
Nasional Indonesia_dan Kepolisian Negara. Republik Indonesia
didalam menjalankan tugasnya, syarat-syarat keikut sertaan warga
Negara dalam usaha pertahanan dan keamanan Negara, serta hal-
hal yang terkait dengan pertahanan dan keamanan di atur dengan
Undang-Undang.

Pada penjelasan di atas sudah mencerminkan bahwa warga Negara juga
memiliki peran penting dalam mencpitakan ketentraman dan ketertiban.

Defenisi ketertiban dan ketentraman umum didalam undang-undang No.12
Tahun 2008 pasal 13 ayat (1) ketertiban umum merupakan penyelenggaraan tugas
pemerintah dalam melindungi masyarakat dalam berkehidupan sehari-hari.
Defenisi tersebut diatas, menunjukkan bahwa ketentraman dan ketertiban itu,
menunjukkan suatu keadaan .yang mendukung bagi kegiatan pemerintah dan
rakyatnya dalam melaksankan pembangunan dan usaha melindungi masyarakat.

Setiap anggota masyarakat membutuhkan rasa tentram dan tertib,
ketentraman secara umum dapat di defenisikan sebagal suatu situasi dan kondisi
fisik yang teratur, tertib sesual nerma-norma.yang berlaku, ketentraman berkaitan
erat lebih dekat dengan upaya penegakan hukum dan pemenuhan norma-norma.

Ketentraman dan ketertiban masyarakat dan perlindungan masyarakat
merupakan dengan ketertiban. Ketertiban adalah keadaan yang sesuai dengan
hukum, norma-norma serta kesepakatan bersama. Ketertiban salah satu kebutuhan

masyarakat yang perlu dipenuhi. Ketentraman dan ketertiban adalah satu keadaan

dinamis yang memungkinkan pemerintah dan masyarakat dapat melakukan
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aktifitas sehari-hari. Apabila ketentraman dan ketertiban dapat terwujud dengan
baik sesuai harapan , masyarakat dapat beraktifitas dengan baik dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari demi menigkatkan kesejahteraannya.

Khususnya di Kelurahan Sidomulyo Barat+ Kecamatan.. Tampan Kota
Pekanbaru yang mana kurangnya koordinasi dan hubungan antara pihak Lurah
dengan RT/RW dalam menjaga keamanan, dan-ketertiban di wilayah Kelurahan
Sidomulyo tersebut.

Maka dari itu diperlukan peran lurah sebagai pemimpin dan koordinator
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban, berdasarkan pasal 8 Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan dan tata
cara kerja Lurah mempunyai rincian tugas pokok sebagai berikut:

1. Pimpinan satuan kerja tingkat kelurahan bertanggung jawab
memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi-masing-masing.

2. Setiap pimpinan satuankerjal di. Kelurahan wajib.membina dan
mengawasi bawahannya masing-masing.

Kemudian tindakan yang dilakukan oleh Rukun Tetangga apabila terjadi
ketidaktentraman dan ketertiban dalam masyarakat, RT menyelesaikan persoalan-
persoalan dalam bidang ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat di rumah
ketua RT. Apabila masyarakat melakukan kembali maka akan diberikan sanksi
kepada masyarakat berupa teguran dan sanksi sosial dan sanksi hukum apabila
terjadi yang lebih berat.

Masalah keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan suatu

kebutuhan dasar yang senantiasa diharapkan masyarakat dalam melaksanakan

aktifitas sehari-hari. Oleh karenanya, masyarakat sangat mendambakan adanya
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keyakinan akan aman dari segala bentuk perbuatan, tindakan dan intimidasi yang
mengarah dan menimbulkan hal-hal yang merusak tatanan kehidupan

bermasyarakat yang dilakukan oleh perorangan dan atau pihak-pihak tertentu

lainnya.

arakat akan

R L e b 'g%
P

ﬁ arakat dalam

yang tidak

o,

dihadapkan  pac ogle K ame tatanan kehidupan

bermasyar ang pada gi /a peme an terganggu pula.

Ben ganggua I an  ketertiba m masyarakat di

No

3

Kekerasan dalam rumah tangg
Membuang sampah sembarangan
Pencurian

Kenakalan remaja

Perjudian

Pedagang yang berjualan dibadan jalan
Perkelahian dimasyarakat

Banjir

Narkoba

OCO~NOUAWN
RPONRAWWNOW

w
o1

Jumlah
Sumber : Ketua Rukun Tetangga 2017
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa masih kurangnya peranan Lurah
mengkoordinasikan penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Sidomulyo

Barat.Dalam hal ini Penulis membatasi salah satu gangguan ketentraman dan

menjadi perhati : alangan k ' 0 Barat
Kota Pekanbaru.
Oleh karena elura v erindikasi

fenomena bahwa

dalambidangkebersihanmasihterlihatbeberapapekarangantempatpembua
ngansampahmasihberserakan dan got-got yang tidaktertata.

3. Kurangnya Koordinasi yang dilakukan oleh Lurah dalam penyuluhan
terhadap masyarakat masihditemukanmasyarakat yang

tergangguketentramankarena di lingkunganmerekaseringkehilangan.
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Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi peneliti menganggap bahwa
fenomena tersebut adalah masalah membantu keberadaan sebagian Lurah di

Kelurahan Sidomulyo Barat kurang berperan begitu dirasakan manfaatnya oleh

ahan daerah di dalam

anALNANAEY
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lembaga yang di bentuk dan berasal dari masyarakat yang berdomisili di suatu
lokasi tertentu (diwilayah RT itu sendiri), sehingga lembaga masyarakat dalam
bentuk RT bukan lembaga pemerintah akan tetapi lembaga yang murni milik
masyarakat, sehingga pemerintah tidak bisa intervensi terhadap kemasyarakatan

ini.
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Kemudian tindakan yang dilakukan oleh Rukun Tetangga apabila terjadi
ketidaktentraman dan ketertiban dalam masyarakat, Rukun Tetangga
menyelesaikan persoalan-persoalan dalam bidang ketentraman dan ketertiban

dalam masyarakat di e ila_mas at akukan kembali

Sidomulyo Barz

ketentraman dan

Dari perma
baiknya Peranan
ketertiban dalam

Kota Pekanbaru,

2. Apa saja faktor penghambat dalam melaksanaan Peran Lurah di
Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan utama untuk melaksanakan kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana peranan Lurah mengkoordinasikan
penyelengaraan ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat di

Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

dalam  proses

ecamatan

Kota Pekanbaru
c. Secara Kontribusi
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk mengevaluasi kembali
Peranan Lurah Mengkoordinasikan Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban

Di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Masyarakat Di
Teori-teori  yan( 1 .
» I=
dihubungkan pa ‘
Kehidupan aka j ) :: N aka lenjadi sebuah
garis-garis besar keteraturan ke If o ‘ '_ yaraka g n dengan

munculnya Negarz

maka pemerintah

VB

-
L\

)
2>

cakupan pelayanan p

1.  Pemerintahan
. Y0
a.  Pengertian Pemerinta .““‘

Pemerintahn berasal dari Ka ahan, yang paling sedikit
“pemerintah” tersebut memiliki empat unsur yaitu ada dua pihak yang
terkandung, ke dua pihak tersebut saling memiliki hubungan, pihak memerintah
memiliki wewenang, dan pihak yang diperintah memiliki ketaatan, perbedaan
pemerintah dalam arti luas dengan pemerintah dalam arti sempit, pemerintah

dalam arti sempit meliputi lembaga yang mengurus pelaksanaan roda

pemerintahan (disebut eksekutif), sedangkan pemerintahan dalam arti luas selain
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eksekutif termasuk juga lembaga yang membuat peraturan perundang-undangan

(disebut legislatif) dan melaksankan peradilan (disebut yudikatif), (dalam Syafiie,

2009:20)

pemerinta

bersangkute

Menu a > s intah terbentuk
berdasarka ) ' ari s o ahan adalah proses
penempatan gitimine ) PE - akta, sejauh mana
ia menepati j

dirumuskan).

tetap survive. Ketiga, pemerintahan terbentuk melalui revolusi, penaklukan, atau

pernyataan. Keempat, dapat juga dianggap sebagai produk manajemen, yang
sengaja dibentuk berdasarkan kesepakatan warga masyarakat sebagai alat (input)
untuk mencapai misi tertentu.

Secara etimologi pemerintahan (dalam syafiie 2014:8-9) dapat diartikan

sebagai berikut:
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1. Pemerintah berarti melakukan pekerjaan menyuruh. Terdiri dari dua
unsur rakyat dan pemerintah, yang keduanya ada hubungan.

2. Setelah ditambah awalan “pe” menjadi pemerintah yang berarti bada atau

mengajarkan b
baiknya.

Menurut

(not to do)dalam mengoo Q@
dengan masyarakat, antara departe ‘
itu sendiri.
c.  Fungsi Pemerintahan

Menurut U. Rosentha (dalam syafiie 2013:21) ilmu pemerintahan adalah
ilmu yang menggeluti studi tentang penunjukan cara kerja ke dalam dan keluar
struktur dan proses pemerintahan umum. Fungsi pemerintahan secara umum

adalah : (Ndraha, 2011:75) .
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1. Pelayanan.

2. Pemberdayaan.

3. Dan pembangunan.

terlaksananya
pemerintahan. Q. : pencapaian sasaran
pembangunan yang ada mert . : 1 0 ersifat antara sector dan antara
lembaga.
d.  Urusanpemerintahan
Berdasarkan UU Nomor 23 tahun 2014 Kilasifikasi urusan pemerintahan
terdiri dari tiga urusan yakni urusan pemerintahan absolut, urusan pemerintahan
konkuren, dan urusan pemerintahan umum. Urusan pemrintahan absolut adalah

urusan pemerintahan yang sepenuhnya menjadi kewenangan pemerintah pusat.
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Urusan pemerintahan konkuren adalah urusan pemerintah yang di bagi antara
Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota. Urusan

pemerintah umum adalah urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

Kabupaten Kota

bahwa Responsi
rantai terpenting, an status,
dengan percaya d at penting
untuk dipelajari.

Sedangkan

cause(penggerak, a

e.

Secara harfiah, sosiologi berarti ilmu tentang masyarakat. Sosiologi adalah ilmu
tentang masyarakat, yaitu tentang hubungan yang berlaku dan proses yang timbul
dalam berbagai hubungan tersebut. Sistem hubungan kemasyarakatan yang
menjadi pokok bahasan sosiologi ialah hubungan kekerabatan, hubungan
pergaulan, hubungan pekerjaan, hubungan formal dan informal dan hubungan

sosialnya. Sosiologi adalah pengetahuan atau ilmu tentang sifat masyarakat,
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perilaku masyarakat, dan perkembangan masyarakat. Sosiologi merupakan cabang

ilmu sosial yang mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap kehidupan

manusia.

Menurut [ draha : ; gi Pemerintahan adalah

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan.
Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Kedudukannya tak dapat dipisah-pisahkan, karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau
kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan kedudukan, peranan juga

mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang
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berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal ini sekaligus berarti bahwa
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat dan kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan

batas tertent

g
EANN AL

)
3
8
3
=
O
W2 S e

Peranan merupakan kumpulan dari fungsi, aspek dinamis dari suatu
kedudukan (status), sehingga juga dapat di artikan sebagai tugas karena
kedudukan pasti akan diikuti dengan tugas-tugas akibat dari status tersebut.
Pemahaman yang sedikit berbeda tentang peranan dinyatakan oleh Wasistiono

(dalam Rauf : 281-282), yang menyebutkan bahwa; “pemerintah pada dasarnya

adalah sebuah sistem sosial. Unsur terkecil dari sisitem social adalah norma-
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norma (norms), proses selanjutnya menciptakan peran-peran (roles). Himpunan
peran-peran akan membentuk suatu sebuah status. Himpunan dan hubungan
fungsional antar status akan menciptakan suatu situs sosial.

Setiap orang yang berada.di Negara kesatuan Republik Indonesia pastinya
sudah tidak asing lagi dengan istilah kelurahan, kelurahan yang dipimpin oleh
kepala kepala kelurahan atau Jurah yang-juga,merupakan pegawai negeri yang
diangkat oleh bupati atau walikota atas nama gubernur.dengan memperhatikan
syarat dan ketentuan yang berlaku sesuai dengan perundang-undangan.

Kelurahan yang dipimpin oleh seorang lurah merupakan termasuk kedalam
bagian lembaga eksekutif yang paling rendah. Sebagai seorang pemimpin, lurah
memang memiliki banyak peran dalam kepemimpinannya, antara lain sebagai
fasilator, peran sebagai pemecah masalah, sebagai komunikator dan sebagai
pengayom bagi masyarakat yang dipimpinnya. Tidak hanya sebatas itu lurah juga
mempunyai tugas, fungsi dan wewenang yang telah diatur dalam peraturan
pemerintahan, salah satu tugas lurah didalam pemerintah Republik Indonesia
pasal 4 ayat 1 yakni yakni lurah sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat 2
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan.urusan pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan. Memang pada faktanya lurah atau kelurahan adalah lembaga
terendah eksekutif namun lurah juga memberi pengaruh dan dampak yang besar

terhadap tumbuh kembangnya lembaga eksekutif di Indonesia.
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3. Koordinasi

a. Pengertian Koordinasi

Pengertian koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh berbagai pihak

jumlah dan waktu yang tepat dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan

suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan.
Koordinasi menurut Daryanto dan Abdullah (2013; 50) adalah proses untuk

menyatukan, mengkomunikasikan seluruh kegiatan agar tujuan organisasi dapat

tercapai secara efektif dan efesien. Hasibuan (2006; 86) berpendapat bahwa tipe
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koordinasi di bagi menjadi dua bagian besar yaitu koordinasi vertikal dan
koordinasi horizontal. Kedua tipe ini biasanya ada dalam sebuah organisasi.

Makna kedua tipe koordinasi ini dapat dilihat pada penjelasan di bawabh ini :

rangka mengarahkan,
dan menciptakan
disiplin antara unit yang satu dengan unit yang lain secara intern
maupun ekstern pada unit-unit yang sama tugasnya. Sedangkan
Interrelated adalah koordinasi antar badan (instansi) beserta unit-unit
yang fungsinya berbeda, tetapi instansi yang satu dengan yang lain
saling bergantung atau mempunyai kaitan secara intern atau ekstern

yang levelnya setaraf. Koordinasi horizontal ini relatif sulit
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dilakukan, karena koordinator tidak dapat memberikan sanksi kepada
pejabat yang sulit diatur sebab kedudukannya setingkat.

Cara-cara melakukan koordinasi Menurut Hasibuan (2006; 88) meliputi:

bersahabat.

. Manajer sering melakukan komunikasi informasi dengan para
bawahan.(komunikasi).

Ringkasan koordinasi akan lebih baik, jika memperoleh dukungan

partisipasi dari bawahan, dan pihak-pihak yang terkait yang akan melakukan

pekerjaan diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan, supaya mereka

antusias dalam melaksanakannya. Jadi berpijak dari pendapat diatas maka dapat
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dikongritkan sebagai kesimpulan bahwa indikator koordinasi yang baik dan

efektif itu meliputi :

Adanya informasi

atau keputu
Sedarmaya - asi lata g dicatat digolong-
golongkan, dist kan/ditafsirkan a tertentu untuk

memberitah

pengorganisasian. Selanjutnya Hasibuan (2006; 184) menyimpulkan pengarahan
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing,
menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam
melaksanakan suatu kegiatan usaha.

Partisipasi menurut Sedarmayanti (2012; 4) setiap orang atau warga negara

masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan memiliki suara yang sama dalam
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proses pengambilan keputusan, baik secara langsung, maupun tidak langsung,
maupun melalui lembaga perwakilan, sesuai dengan kepentingan dan aspirasinya

masing-masing. Partisipasi masyarakat dalam menciptakan ketentraman dan

Masyarakat

menghasilkan ba
kemitraan dan ke

Human relatio enury : ation adalah
segala bentuk hubunga i a u . alankan oleh

pimpinan terhadap bawa aha ahan dalam

dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan dalam menjalankan segala
pekerjaannya. Menurut Davis (2002;59) hubungan antar manusia (human
relations) adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi
tentang kerja atau dalam organisasi kekaryaan. Dalam kegiatan human relation
menurut Efendy (2009; 89-91) diskusi kelompok juga banyak dilakukan dalam

rangka memecah suatu masalah yang timbul dalam situasi kerja.
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Menurut Daryanto dan Abdullah (2013; 94) komunikasi merupakan
penyampaian dan pertukaran informasi sekurang-kurangnya 2 pihak yang

berperan sebagai pengirim (sender) dan penerima (receiver) dengan menggunakan

C.

penyerasian,

dependen suatu

. Tujuan koordinasi untuk menciptakan dan memelihara iklim dan sikap
saling responsif-antisipatif di kalangan unit kerja interpenden dan
independen yang berbeda-beda, agar keberhasilan unit kerja yang satu
tidak dirusak oleh keberhasilan unit kerja yang lainnya melalui jaringan

informasi dan komunikasi efektif.
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4.  Lembaga Kemasyarakatan
a. Pengertian Lembaga Kemasyarakatan

Istilah lembaga menurut ensiklopedia sosiologi di istilahkan dengan

serangkaian ti

Di dala
sering disingka
pemerintahan di
yang sangat p

pembangunan wi

NALN AN

S\5

N\
=
-

langsung berhada
masyarakat, tidak
penyelenggaraan (pe

kondisi masyarakat be

Akan tetapi antara
baik dan dalam suasana harmo anz eka sebagai pemimpin dengan
bawahan yang harus memberi kepercayaan penuh kepada bawahan RT bahwa RT
akan memperjuangkan kepentingan masyarakatnya.

b.  Teori Lembaga Kemasyarakatan
Didalam Peraturan Pemerintahan Nomor 72 Tahun 2005 mengatur tentang

Lembaga kemasyarakatan atau di sebut dengan nama lain adalah lembaga yang
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dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra
pemerintah desa dan pemerintahan kelurahan dalam memberdayakan masyarakat.

Lembaga kemasyarakatan dibentuk untuk memenuhi berbagai bentuk
kebutuhan masyarakat. Kebutuhan masyarakat meski tidak linier cenderung
merupakan kebutuhan yang lahir dari kebutuhan individu sebagai anggotanya.
Karena hal tersebut membicarakan “kebutuhan masyarakat kita juga harus
menguraikan beberapa” hal mendasar dari kebutuhan individu, Yuliati dan
Purnomo (dalam Rauf, 2015:131).

Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru diatur di
dalam Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002 tentang lembaga
kemasyarakatan ' RT dan RW. Pada pasal 7 tentang tugas Rukun Tetangga dan
Rukun Warga. Pasal 5 pembetukan lembaga kemasyarakatan RT Rukun Tetangga
dimusyawarahkan dan_dimufakatkan oleh ketua Rukun Warga dan kepala
keluarga setempat. Dimana lembaga kemasyarakatan tersebut bertugas membantu
Lurah/Kepala desa dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan.
Pembangunan, social kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.

Rukun Tetangga di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru atur di dalam peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002
pada BAB IV pasal 7 Tentang tugas RT dan RW. Pada pasal 5 ayat 1
pembentukan lembaga kemasyarakatan RT Rukun Tetangga dimusyawarahkan
dan dimufakatkan oleh ketua Rukun Warga dan kepala keluarga setempat.

Dimana lembaga kemasyarakatan RT Rukun Tetangga membantu Lurah/Kepala
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Desa dalam melaksanakan urusan pemerintahan, pembangunan, social
kemasyarakatan dan pemberdayaan.
c.  Tugas Lembaga Kemasyarakatan

Lembaga kemasyarakatan kelurahan (dalam Rauf 2015: 203). memiliki tugas
yang berbeda-beda satu sama lainnya, dan tugas masing-masing lembaga
kemasyarakatan kelurahan, walaupun.lembaga ini'dibentuk oleh masyarakat, akan
tetapi sudah diatur oleh pemerintah melalui peraturan perundang-undangan
sebagai wujud pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap lembaga
kemasyarakatan kelurahan, karena lembaga kemasyarakatan kelurahan secara
hakekatnya merupakan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat dan diakui serta
dibina oleh pemerintah setempat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatur di dalam Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002+pada pasal 7 adapun tugas RT Rukun Tetangga
adalah:

1. Membantu terwujudnya kehidupan masyarakat yang berdasarkan
pancasila dan UUD 1945.

Menggerakkan gotong royong, swadaya dan partisipasi masyarakat.

Membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat.

Membantu terciptanya kebersihan dan keindahan lingkungan.

Membantu menyebarluaskan~ dan mengamankan setiap program

pemerintah dan pemerintah daerah.

6. Menjembatani hubungan antara sesama anggota masyarakat dengan
pemerintah daerah.

7. Membantu penyelenggaraan tugas pelayanan kepada masyarakat yang

menjadi tanggung jawab pemerintah.
8. Membantu menciptakan dan melestarikan lingkungan hidup.

oW

d. Bentuk Lembaga Kemasyarakatan
Proses yang terjadi dalam rangka pembentukannya sebagai lembaga

kemasyarakatan, yaitu sebagai berikut :
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1. Proses pelembagaan (institutionalization), yakni suatu proses yang di

lewati oleh sesuatu norma kemasyarakatan yang baru untuk menjadi

bagian dari salah satu lembaga kemasyarakatan

internalize Proses norma-norma

‘ “““‘ .9 1, saja tetapi

yang mengapalai. Antara pemimpin dengan pemimpin dapat
dibedakan, yaitu pimpinan (kepala) cenderung lebih otokratis,
sedangkan pemimpin (ketua) cenderung lebih demokratis.
b.  Teori kepemimpinan
Untuk melaksanakan peranan Lurah diperlukan suatu kepemimpinan yang

di handalkan serta mengerti fungsi dari seseorang pemimpin. Adapun defenisi
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kepemimpinan adalah gejala sosial. Kemampuan seseorang (suatu pihak) untuk
mempengaruhi orang lain melalui dirinya sendiri dengan cara tertentu sehingga

(agar) perilaku orang lain itu berubah atau tetap, menjadi integratif, disebut

yang sama.
c. Fungsi K

Fungsi ke
dalam interaksi ¢ ivie i sosial s elompok atau
organisasi karena

nya suatu organisa : , enjabara g jelas tentan gsi pemimpin

2. Pemimpin sebagai wakil dan juri bicara organisasi dalam hubungan
dengan pihak-pihak diluar organisasi

3. Pemimpin sebagai komunikator yang efektif

4. Pemimpin sebagai mediator, khususnya dalam hubungan kedalam,

terutama dalam menangani situasi konflik



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

63

5. Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional, objektif, dan
netral

Dengan demikian hal-hal yang perlu diperhatikan untuk memahami orang

d.  Tujui

Kepe D asukk _' jalam 1 l ( pan” dari ilmu-ilmu

sosial. prinsip-prinsip, defenisi, dan , di harapkan dapat

e.  Tugas Kepemimpinan
Secara lebih terperinci tugas-tugas seorang pemimpin meliputi :
1. Pengambilan keputusan menetapkan sasaran dan  menyusun
kebijaksanaan

2. Mengorganisasikan dan menetapkan pekerjaan
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3. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan baik secara vertikal (antara
bawahan dan atasan) maupun secara horisontal (antar bagian atau unit),

serta memimpin dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

Partisipasi

pembangunan.
Partisipasi,
digunakan secara g ! asi entral, dan prinsip

dasar dari penge

memberikan kontribusi kepada pencapaian tujuan kelompok. Sehingga mereka di
beri kesempatan untuk ikut serta dalam pembangunan dengan menyumbangkam
inisiatif dan kreatifitas.
b.  Teori Partisipasi

Istilah partisipasi banyak dikemukakan dalam berbagai kegiatan terutama

kegiatan pembangunan. Hal ini tersebut disebabkan oleh istilah partisipasi
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(participation) yang berarti turut berperan serta dalam suatu kegiatan,

keikutsertaan, peran serta. Kamus Umum Bahasa Indonesia (dalam Sumaryadi,

2010:46).

i merupakan
kesadaran ak lain untuk
suatu kegi

Menu iie(20 ;: ; :.' 80 ™ n sikap dan
keterlibatan has ul d si uasi - da ndisi organisasinya,

ran serta dalam

dalam  setiap

Menurut Canter dalam Sumarto (2009:89) mendefinisikan partisipasi
sebagai feed-forward dengan defenisi ini partisipasi masyarakat sebagai proses
komunikasi dua arah yang terus menerus dapat diartikan sebagai pemegang
kebijakan dan masyarakat yang merasakan langsung dampak dari kebijakan

tersebut.
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Sumodigrat (dalam Sumarto 2009:231) Partisipasi sebagai salah satu elemen
pembangunan merupakan proses adaptasi masyarakat terhadap perubahan yang

sedang berjalan, dengan demikian partisipasi mempunyai.

seperti

asi serta

Berdasarkan kedua pengertian di atas terdapat keterkaitan yang erat dimana
dengan adanya rasa aman, masyarakat merasa aman, masyarakat merasa tenang
maka timbullah masyarakat yang tertib hukum dengan segala peraturan yang
berlaku dan begitu pula sebaliknya dengan adanya sikap tertib terhadap sesuatu
dimana saling menghormati peraturan-peraturan yang ada, saling menghormati

peraturan-peraturan yang ada, saling mengerti posisi masing-masing maka
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masyarakat dapat merasa bahwa didalam kondisi yang ia hadapi masyarakat dapat
merasa aman secara jasmani dan psikis, damai dan tenang tanpa adanya gangguan
apapun dan itulah yang disebut terciptanya suasana tentram.

b.  Teori Ketentraman danKetertiban

Ketentraman berasal dari kata dasar tentram, dalam Kamus Bahasa
Indonesia (KBBI) tentram diartikan sebagai/kendisi yang aman, tenang, sejahtera,
dan makmur. Dalam hal dapat diartikan bahwa ketentraman mengarahkan kepada
bagaimana Pemerintah mampu untuk memberikan dan membentuk rasa aman
bagi masyarakat sehigga akan menimbulkan suasana yang tenang dalam setiap
kegiatan dan aktifitas yang dilakukan masyarakat yang akhir wujud dari
kesejahteraan dan kemakmuran akan dapat tercapai (Yasin, 1995:222).

Dengan tingkat ketentraman dan ketertiban yang tinggi di Kelurahan akan
mampu  mencegah dan jmenangkal atau mengatasi segala gangguan dan
sebaliknya jika di lingkungan masyarakat Kelurahan tidak aman dan tertib maka
proses pembangunan di kelurahan akan terlambat, dan masyarakat yang tinggal di
lingkungan kelurahan tersebut akan selalu merasa cemas bahkan ketakutan.

Keamanan menurut Djamin_(dalam Rauf 2005:65) adalah suatu situasi dan
kondisi yang menggambarkan adanya rasa bebas dari gangguan dan ancaman baik
physik maupun psokis, rasa dilindungi, rasa ketentraman lahir dan batin dan
kepastian bebas dari kekhawatiran, keraguan-raguan dan ketakutan.

Selanjutnya menurut Rauf (dalam Rauf 2005:65) bahwa faktor utama untuk

tercapainya ketentraman dan ketertiban adalah pemeliharaan keamanan.
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Keamanan dapat diarasakan apabila adanya rasa bebas dari kekhawatiran dan

ketakutan.

Ketertiban menurut Madjloes (dalam Rauf 2005:65) adalah sebagai suatu

adalah :

©COoNo A~ LNE

mungkin terjadi apabila warga-warga masyarakat secara pribadi mengalami :
1. Kekecewaan atau frustasi.
2. Konflik.

3. Kekhawatiran.
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d. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Mempunyai Tugas dan

Fungsi

1.

o N

S

Mengumpulkan, mengolah dan menyiapkan data dibidang ketentraman
dan ketertiban
Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat

. Melakukan  pelayanan kepada masyarakat di bidang ketentraman dan

ketertiban
Melaksankan kegiatan administrasi perlidungan masyarakat

. Membantu pelaksanaanpengawasan terhadap penyaluran bantuan kepada

masyarakat yang terkena bencana alam dan bencana lainnya
Melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pembinaan kerukunan warga

. Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang ketentraman dan

ketertiban

. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala desa

e. Hubungan Ketentraman dan Ketertiban

Pada saat ini tingkat kriminalitas sangat mengganggu ketertiban dan

kemanan masyarakat. Peran serta masyarakat sangat berarti dalam mewujudkan

kondisi yang aman dan nyaman dalam masyarakat. Selain itu peran dan

kewajiban masyarakat dalam membuat-situasi aman dan nyaman juga sudah

tercantum dalam batang tubuh UUD 1945 yaitu kewajiban mereka sebagai Warga

Negara seperti yang telah diatur pada Kedua Bab XI1 Pasal 30 :

1.

Tiap-tiap Warga Negara. berhak 'dan wajib ikut serta dalam usaha
pertahanan dan keamanan Negara.

Untuk pertahanan dan keamanan Negara dilaksanakan melalui sistem
pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara Nasional Indonesia

dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, sebagai kekuatan pendukung.

Sehubungan dengan hal tersebut berdasarkan Undang-Undang No. 2

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, dalam
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pertimbangan huruf B ditegaskan “ Bahwa pemeliharaan kemanan dalam
negeri melalui upaya penyelenggaraan fungsi kepolisian yang meliputi
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman, dan_pelayanan.kepada masyarakat dilakukan
oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia selaku alat negara yang

dibantu oleh masyarakat dengan menjunjung:tinggi hak asasi manusia.

Warga negara memiliki kewajiban dalam menciptakan ketentraman dan
ketertiban dilingkungan masyarakat seperti yang telah di atur pada UUD 1945

yang menyatakan bahwa:

1. Tiap-tiap Warga Negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha
pertahanan dan keamanan Negara.

2. Usaha pertahanan dan keamanan Negara dilaksanakan melalui sisitem
pertahanan dan kemanan rakyat semesta oleh Tentara Nasional Indonesia
dan Kepolisian‘Negara Republik Indonesia, sebagai kekuatan utama, dan
rakyat, sebagai kekuatan pendukung.

3. Tentara Nasional Indonesia terdiriatas-Angkatan Darat, Angakatan Laut,
dan Angkatan Udara sebagai alat Negara bertugas mempertahankan,
melindungi, dan memelihara keutuhan dan kedaulatan negara.

4. Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat Negara yang menjaga
kemanan dan ketertiban masyarakat bertugas melindungi, mengayomi,
melayani masyarakat, serta menegakkan hukum.

5. Susunan dan kedudukan. Tentara  Nasional Indonesia, hubungan
Kewenangan Tentara Nasional Indonesia, dan Kepolisian Negara Republik
Indonesia di dalam menjalankan“tugasnya, syarat-syarat keikutsertaan
warga negara dalam usaha pertahanan dan keamanan negara, serta hal-hal
yang terkait dengan pertahanan dan keamanan diatur dengan undang-
undang.

Pada penjelasan diatas sudah mencerminkan bahwa Warga Negara juga
memiliki peran penting dalam menciptakan ketertiban dan kemanan. Saat ini
sistem keamanan lingkungan yang masih dipakai serta paling efisien adalah Pos

Ronda, merupakan sistem keamanan lingkungan yang dimana masyarakat dapat
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berperan langsung dalam menciptakan ketentraman dan ketertiban lingkungan.
Pos ronda dapat menekan dan mengatasi kriminalitas disebuah lingkungan dan

setiap anggota masyarakat yang menempati lingkungan tersebut wajib menjaga

tanggung ab Kita ama : nake dari tu kita harus
meningka
dilingkunga Al £ : engan melakukan

tindakan la

Perbedaannya
Peneliti/Tahun
1 4
Whardhono Lebih berfokus
Adhi pada peranan
Nugroho/2015 | kehidupan so Lurah dalam
Dikelurahan Jaya pembinaan
Mukti Kecamatan kehidupan sosial,
Dumai Timur sedangkan saya
Kota Dumai mengkaji tentang
peranan Lurah
dalam pembinaan
RT
-Lokasi penelitian
berbeda
Riyan Ade Evaluasi Ordinal -Lebih berfokus
Putra/2015 pelaksanaa Fungsi pada Evaluasi
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Lurah dalam
penyelenggaraan
ketentraman dan
ketertiban
Dikelurahan Sorek

pelaksanaan
fungsi lurah dalam
penyelenggaraan
ketentraman dan
ketertiban

ban dalam
arakat
2lurahan
domulyo Barat
ecematan
Tampan Kota
Pekanbaru
- Lokasi penelitian
berbeda

Sumber : Modifikasi Penulis 2018

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa adanya perbedaan perbedaan Usulan

Penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai

Referensi.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir ini adalah uraian tentang keterkaitan antara variabel yang

di teliti, yaitu peranan tugas Lurah dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan

sebelumnya
menunjukkan.be anan, te : ngan antara pihak
yang satu ak yang la a S s-tugas suatu

lembaga ke
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Gambar I1. I : Model kerangka pikir Peranan Lurah Mengkoordinasikan
Penyelenggaraan Ketentraman Dan Ketertiban DiKelurahan
Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

Penyelenggaraan

| Peran Lurah
ketentraman dan

L ..-“

"“\““"0..

gy

oleh lurah terhadap pemberdayaa akat, ketentraman dan ketertiban

umum, prasarana fasilitas umum, kegiatan pemerintahan serta melakukan
koordinasi.

2. Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah atribut sebagai akibat
dari status. Peranan hanyalah sebuah aspek dari status, dan status adalah
pola perilaku kolektif yang secara normal diharapkan dari orang-orang

lain. Oleh karena itu, Peranan adalah untuk membuat garis batas-batas
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antara masyarakat dan individu. Dalam batas peranan sosialnya, seorang

mempunyai batas kebebasan tertentu.

. Kelurahan dalam penelitian ini adalah wilayah kerja lurah sebagai

giatan yang

maupun tidak langsung diantara mereka.

. Informasi adalah sesuatu yang didapat menambah pengetahuan

penerimanya dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh suatu

organisasi.

. Pengarahan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing,

mengarahkan, menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah
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diberikan sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik, tepat dan
maksimal.

9. Partisipasi merupakan peran serta seseorang dalam proses pembangunan

dan atau materi

dilaksanakan bersama.Ketertiban dapat dirasakan apabila adanya:

a. Keteraturan dalam kehidupan

b. Kepatuhan terhadap ketentuan yang ditetapkan baik tertulis maupun
tidaka tertulis

c. Rasa kesopanan
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Tabel I1.2 :

Operasional Variabel

77

mengara
pelaksanaa
untuk
menghasil
suatu tindaka

yang telah
ditentukan.
Terry (dala
Hasibuan,
2006; 85)

5. Komunikasi

a. Komunikasi
lisan
b. komunikasi
tulisan

. . Indikator Skala
Konsep Variabel Indikator dinilai Pengukuran
1 3 4 5
Koordinasi 1. Informasi i Sangat Berperan
Berperan

urang Berperan
idak Berperan
Sangat Tidak
Berperan

Sangat Berperan
Berperan

Kurang Berperan
Tidak Berperan
Sangat Tidak
Berperan

Sangat Berperan
Berperan

Kurang Berperan
Tidak Berperan
Sangat Tidak
Berperan

Sangat Berperan
Berperan

Kurang Berperan
Tidak Berperan
Sangat Tidak
Berperan

Sangat Berperan
Berperan

Kurang Berperan
Tidak Berperan
Sangat Tidak
Berperan

Sumber: Modifikasi Penulis Tahun 2018
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F. Teknik Pengukuran
Untuk mengetahuai peranan Lurah mengkoordinasikan penyelenggaraan

ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat diKelurahan Sidomulyo Barat

Berperan

Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru mengatakan
berperan maka berkisar antara 61-81%

Kurang Berperan :  Apabila semua indikator Peranan Lurah

Mengkoordinasikan Penyelenggaraan Ketentraman dan

Ketertiban Dalam Masyarakat Dikelurahan Sidomulyo
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Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru mengatakan
kurang berperan maka berkisar antara 41-60%
Tidak Berperan . Apabila semua indikator Peranan  Lurah

jan Ketentraman dan

«®
““

Sangat Tid

D
r
&
;
fed
“
o
’ .
7
0
¢

%
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Metode penelitian® (Usman Rianse, 2012:1)~adalah" suatu_cabang ilmu
pengetahuan yang berdasarkan fakta-fakia atau gejala-gejala secara ilmiah. Cara
penelitian yang dimaksud meliputi-kegiatan = (1) smencari; (2) mencatat; (3)
merumuskan; (4) menganalisis; (5) menyusun laporan.

Sesuai dengan permasalahan, dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe
penelitian adalah Survey Deskriptif yang dilakukan dalam penelitian untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala dan permasalahan yang ada serta mencari
keterangan selengkap-lengkapnya. Kemudian penelitian ini-mengambil sampel
dari suatu populasi dengan menggunakan kuisioner, observasi, wawancara dan
dokumentasi sebagai alat pengumpulan data yang pokok, Jadi dalam penelitian ini
dengan menggunakan Metode KuantitatifPenelitian kuantitatif di katakan sebagali
metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap
fenomena sosial. Hal ini sesuai menurut Singarimbun (2005:3) bahwa penelitian
survey adalah penelitian yang “mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.

Sedangkan metode Deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian suatu
kelompok, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta secara hubungan antara fenomena-fenomena yang di hadapi.
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B. Lokasi penelitian

Dalam hal ini, penulis mengambil lokasi penelitian pada Kantor Kelurahan

Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau, yang

FANAY

s M
a2t

-

Tetangga dan masyarakat, ketua Rukun Tetangga Berjumlah 35, peneliti
mengambil Ketua Rukun Tetangga 16 sampel yaitu Ketua RT 01, 02, 03, 04, 05
dan 06 dari RW XI. Ketua RT 01, 02, 03,04 dari RW XIX. Ketua RT 01, 02, dan
03 dari RW XXI. Ketua RT 01,02, dan 03 dari RW XXIIl. Dan ketua RW
sebanyak 161, peneliti menggunakan 4 RW ketua RW yang untuk dijadikan

sampel yaituKetua RW XI. Ketua RW XIX. Ketua RW XXI. Ketua RW XXIII.
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Dan kemudian masyarakat peneliti mengambil 99orang untuk dijadikan sampel

dari setiap Kartu Keluarga yang bermukim di Kelurahan Sidomulyo Barat.

Sampelnya ditambah dengan babinkamtibmas jumlahnya 5 dan babinsa dengam

Babinkamtibmas

memungkinkan

SESA 'o.‘
Z

5. Babinsa 102 5
6. Masyarakat ( Keluarga) 12.468 99
Jumlah 506,468 130

Sumber : Data Olahan Peneliti 2017
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D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara mengambil

sampel yang repressentatif dari populasi. Penarikan sampel ini harus di lakukan

Dalam a penarikan sa - miah populasi yang
diambil dilapangan yang dijadikan sampel endukung  dalam
pengumpulan data ingga dalam teknik penari I I menggukanakan

metode kasus karena mengi : g an Sidomulyo Barat

random secara acak sebab tidak akan mungkin semua masyarakat di RT dan RW
itu saya memberikan quisioner. Sehingga, tidak memakan waktu yang lama jika
semua masyarakat diberi quisioner.

E. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer
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Data yang diperoleh secara langsung dari responden, yaitu jawaban dari
kuisioner, wawancara dan observasi yang diajukan oleh penulis dalam penelitian

ini.

- g
=
3
5
»
&
: <7
B
L\

keadaan pendud

agama dan etni

Sidomulyo Barat.

c. Oberservasi : Melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian yaitu di Kelurahan Sidomulyo Barat.

d. Dokumentasi : Menyediakan dan mengumpulkan bahan-bahan seperti
photo dan surat lainnya yang berhubungan dengan

penelitian.
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G.Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih

mudah dibaca dan diinterprentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang

digunakan ada & de.deskripti penganalisaan yang

“‘\“\“ .',G mber dan

Maka dari i

3. Membuat rekafitulasi hasil pengukuran indikator sehingga dapat
ditarik rentang skor untuk variabel peran.
4. Membuat kesimpulan berupa rumusan dari skor yang sudah

diperoleh serta di verifikasi ketercapaiannya.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2:  Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Peranan Lurah
Mengkoordinasikan Penyelenggaraan Ketentraman dan
Ketertiban Dalam Masyarakat Dikelurahan Sidomulyo Barat
Kecamatan Fampan Kota Pekanbaru.

Wy aEN

SN AR
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BAB IV

TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

kelurahan : 5 an i atas 35 RW dan
161 RT.

Kelurahan ¢

tingkat kesuburan sedang. Masyarakat Kelurahan Sidomulyo Barat di Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru yang mempunyai bermacam suku dan budaya, hidup
rukun dan damai. Perbedaan suku, golongan bahkan juga agama tidak menjadikan
mereka sulit untuk bergaul dengan sesama. Sementara budaya-budaya daerah

setiap suku terbina melalui kesenian tradisional, seperti tayuban, pencak silat, dan

lain sebagainya.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

88

B. Keadaan Demografi
Suatu Kelurahan akan menggambarkan potensi sumber daya manusia

(SDM). Penduduk dapat dikatakan penting dalam menentukan gerak langkah

Jumlah diatas menunjukke OQ ‘
perempuan. Berikut ini akan diu
jumlah penduduk yang sekolah sampai dengan bulan desember 2017. Untuk lebih

jelas mobilitas penduduk yang dapat dilihat dibawh ini.
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Tabel 1V.1: Jumlah Penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat Berdasarkan
Tingkat Pendidikan.

=z
o

Jenjang Pendidikan Jumlah

D (W N[

anhh'l VA

W=~

Sumber :
Tab « can secara jelas anyak pendidikan
masyarakat dikelura yo Barat anyak jumlahnya

dan masih : . Barat yaang tidak

Struktur umur masyarakat dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru samapai dengan Desember 2017 adalah sebagai berikut.
Tabel 1V.2 : Struktur Penduduk Dikelurahan Sidomulyo Barat Berdasarkan

Umur.
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No Struktur Umur Jumlah/Orang

1 2 3

1 0-4 4.103 Orang

2 5-9 4.692 Orang

3 10-14 4.398 Orang

4 15-19 2.536

5 20-24

6 2

-

8

9 AL

10 - i) 1 Orang

11 5 n

12 55-59

13 6

14 6

15 7 ¢ — -

16 |75 3 = a

Ju =~ & 4,

Sumber : Data M i Dikelurahan Sidomulyo

Dari tabel IV. as t komposisi
penduduk berdasa tu E Kk ju dalah 5- 9
tahun dikelurahan S R anbaru.

2. Berdasarkan
Berdasarkan aga

Kecamatan Tampan Kota Peka

a

Tabel 1V. 3 : Jumlah Penduduk Menuru

idomulyo Barat
adalah sebagai berikut:

ma Yang Dianut

No. Agama Yang Dianut Jumlah
1 2 3
1 Islam 39.964
2 Kristen 2.550
3 Khatolik 3.50
4 Hindu 11
5 Budha 229
Jumlah 43.104

Sumber : Data Monografi dikelurahan Sidomulyo Barat Tahun 2017
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Dari tabel diatas IV. 3 dapat dilihat bahwa penduduk diKelurahan

Sidomulyo Barat mayoritas islam yaitu sebanyak 39.964.

C. Data Penunjang.Pembangunan

Tabel I

No

1

1

2

3

4

5

6 nsportasi
8 @:'1 :
9| Karyawan BUMD
10 Karyawan Honorer
11 Buth Harian Lepas
12 J -'."J;.
13

14

15

16

17

18

20 Orang

19 | Tukang Kayu 18 Orang
20 | Tukang Sol Sepatu 2 Orang
21 | Tukang Las/Pandai Besi 2 Orang
22 | Pelajar/Mahasiswa 7262 Orang
23 | Tukang Jahit 12 orang
24 | Penata Busana 2 Orang
25 | Penata Rambut 1 Orang
26 | Mekanik 36 Orang
27 | Seniman 1 Orang
28 | Perancang Busana 1 Orang
29 | Pensiunan 198 Orang
30 | Imam Masjid 1 Orang
30 | Pendeta 1 Orang

31 | Wartawan

34 Orang
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1

3

32

Ustadz/Mubaligh

6 Orang

33

Juru Masak

1 Orang

34

Pegawai Negeri Sipil(PNS)

1478 Orang

35

Anggota BPK

1 Orang

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

|
Il
=

=3
L LSE

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

=lnu

adalah belum/tidak bekerja. Masyarakat KelurahanSidomulyo Barat Ini masih

banyak yang tidak bekerja.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

93

D. Prasarana Pendidikan
Untuk menunjang sumber daya manusia diperlukan pendidikan baik oleh

pemerintah maupun yayasan swasta yang telah tersedia dikelurahan Sidomulyo

Barat yaitu:
Tabel r
N di R
S 4
il
il
2
3
4 a hA .
5 S [ I -
umla =
Sumber : grafi Kelurahan Sidomuly 17
Dari 3 lihat di Kelurahan
Sidomulyo B Iupb t ita
KANBAR
E. Prasa .
Adapun Pras ay at ibadah yang ada
o, L]
diwilayah Keluraha ibawabh ini:
Tabel 1V. 6 : Tempat Iba h ulyo Barat
No Tempat Ibadah Jumlah
1 2 3
1 Mesjid 32
2 Mushola 18
3 Gereja -
Jumlah 50

Sumber : Data Monografi Dikelurahan Sidomulyo Barat Tahun 2017
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Dari tabel V.6 diatas terlihat temapat ibadah yang paling banyak mesjid
ini menunjukkan penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat mayoritas beragama

islam.

secara harfiah a teratur

berdasarkan pemba sebagai
suatu susunan a g terjadi
dalam masyaraka

Jadi orga

ARARNINALY:

<
3
2 "‘3‘
>

kerjasama antar
individu maupun k

organisasi.

wewenang berada dalam garis langsung top leader/ Lurah kepada masing-masing
seksi.

Perangkat pemerintahan diKelurahan Sidomulyo Barat dipimpin oleh
seorang Lurah sebagai kepala wilayah yang memimpin penyelenggaraan
pemerintahan ditingkat Kelurahan yang berada dibawah dan bertanggung jawab

kepada Camat dan dibantu oleh Perangkat Pemerintahan diKelurahan Sidomulyo
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Barat yaitu : sekretaris Lurah, kepala urusan, pegawai. Serta dibantu oleh lembaga

kemasyarakatan yaitu RT dan RW.

Gambar 1V. 1 :
Sidomulyo Barat K

tan Tampan Kota Pek

Struktur Organisai Pemerintahan Wilayah Kelurahan

S L
JABAT 17 EKRETARIS
0
RI HIDAYAT, S,STP
BABINK y
KA =SE) N | UNAN | | KASIPELAYANAN
PEMERIN ASYARAKAT | UMUM
DESMA Ml == i suwarni
ST Pt F
Hj. MUSDU ﬂu I@R S| UBIS, SE
L L]
RT RT RT
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

Tahap dan pembah dari bab ini menjelaskanwidentitas dari pada
responden.ldentit a i h

1. ldent S

Jumlah ﬁgﬁﬁﬁs e M asikan

sebagaimana ter

Tabel V.1 Juml

No ni - last™ |

1 = G I=
1 I I=% ERAL RS ,
5 i

Sumber : Data Ha: itian b J ) O
2. Tingkat Pendidi E NBP'R

Diantara hal ya b dikan. Selain
sebagai bukti kemajuan i n endidikan yang
dimiliki oleh seseorang juga a i alam mengambil suatu
keputusan.Didalam kenyataan tingkat p n mempengaruhi pekerjaan dan
jabatan yang ada dikantor-kantor pemerintah maupun swasta, serta lembaga-
lembaga non departemen.

Sehubung dengan hal tersebut, maka akan terlihat jelas arti dan peranan
pendidikan tentunya bagi para responden dalam penelitian ini, sehingga
pemberian informasi yang tepat sehubung dengan permasalahan penelitian. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel V. 2 : Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan

No Tingkat Pendidikan Responden Persentase
1 2 3 4
1 SD 10 7%
2 11,6%
3
4

pekerjaan

dapat

No Jenis Pekerjaan Responden Persentase
1 2 3 4
1 PNS 3 3%
2 Swasta 20 20,2%
3 Pedagang 10 12,9%
4 Ibu Rumah Tangga 30 63,9%
Jumlah 63 100%

Sumber : Data hasil penelitian lapangan, 2018
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B. Pembahasan Peranan Lurah Mengkoordinasikan Penyelenggaraan
Ketentraman Dan Ketertiban Dalam Masyarakat Di Kelurahan
Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

Kelurahan adalah perangkat daerah tingkat kota dibawah kecamatan,

lainnya sesuai ¢
ditetapkan pada

untuk memberda

kekeluargaan, meningkatkan

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan kemasayarakatan, menghimpun
seluruh potensi swadaya masyarakat dalam usaha meningkatkan kesejahteraan
dan salah satu tugas Lurah adalah mampu mengkoordinasikan penyelenggaraan

ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat yaitu :
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1. Pemberian Informasi
Suatu kerja yang baik tentu harus diawali dengan berbagai informasi

terutama dari mereka yang akan dijadikan objek dari pembangunan itu sendiri.

Hal ini diperl unan t maka keinginan
masyar i i program
pemban mA&WEAJ mbangunan
NN Wry
) (7
perlunya S
Be il pen ng tanggapan
responden, hI diberikan oleh
para respon E\ﬁpé lis sajik t ikut:
Tabel V.5 anr ohtje'nt _ng:pef_ Si
q a
N Item Per an B | Jumlah
0. i
1 | Membe A 1 63
keterang 11 156
2 | Memberi 10 o3
pengaraha 10 160
3 |Penyuluhan 10 63
40 10 190
506
53,54

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai Peranan
Lurah Mengkoordinasikan Ketentraman Dan Ketertiban Dalam Masyarakat
Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dinilai pada
item pertama yaitu memberikan keterangan sebanyak 10 orang mengatakan sangat

berperan, sebanyak 10 orang yang mengatakan berperan, sebanyak 12 orang yang
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mengatakan kurang berperan, sebanyak 20 orang yang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 11 orang yang mengatakan sangat tidak berperan.

Pada item kedua yaitu memberikan pengarahan sebanyak 9 orang
mengatakan sangat berperan, sebanyak.11 orang mengatakan berperan, sebanyak
12 orang mengatakan kurang berperan, sebanyak 21 orang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 10 orang mengatakan :sangatstidak berperan. Dalam item
kedua ini kurangnya pengarahan dari lurah dalam pembinaan terhadap masyarakat
dalam bidang kebersihan ini dapat dilihat kurang berperan alasannya karena
perilaku dan kebiasaan masyarakat terlihat dibeberapa pekarangan tempat
pembuangan sampah masih berserakan dan got-got yang tidak tertata. Sehingga
masyarakat merasakan ketidakyamanan dengan lingkungan sekitar.

Item ketiga yaitu, penyuluhan sebanyak 7 orang sangat berperan, sebanyak
13 orang mengatakan berperan, sebanyak 11 orang mengatakan kurang berperan,
sebayak 22 orang mengatakan tidak berperan, sebanyak 10 orang mengatakan
sangat tidak berperan. Dalam item ketiga ini kurangnya penyuluhan dari Lurah
dalam pembinaan terhadap  masyarakat ini dapat dilihat kurang berperan,
alasannya karena masyarakat masih resah dengan.lingkungan mereka yang sering
kehilangan dan kurangnya pengamanan yang dilakukan.

Maka dari itu analisis menggunakan rumusan skala liker tanggapan
responden tentang mengkoordinasikan penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban dalam masyarakat dikelurahan sidomulyo barat kecamatan tampan kota
pekanbaru memperoleh hasil persentase rentang nilai 53,54 dengan

berkategorikan kurang berperan.
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Berdasarkan keterangan diatas peneliti juga akan menguraikan hasil
wawancara kepada Lurah Sidomulyo Barat pada tanggal 26-11-2018 hari Senin .

“ Dalam memberikan keterangan informasi tentang ketentraman dan
ketertiban dalam® masyarakat. seperti salah  satunya suntuk meningkatkan
keamanan setiap masalah RT/RW mengaktifkan pos ronda, dan. pertemuan
dilakukan tiap bulan diminggu-kedua, Kemudian dalam memberikan pengarahan
tentang ketentraman dan ketertiban kami mengajak. lapisan warga untuk
bergotongroyong, melaporkan apabila ada gangguan dalam lingkungan
masyarakat. Sedangkan mengadakan rapat tentang ketentraman dan ketertiban
pernah dilaksanakan.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kelapangan tanggal 26-
27 November 2018 dapat lihat bahwa informasi yang berikan oleh Pemimpin ini
akan memberikan pengetahuan bagi anggota organisasinya apa saja yang harus
dilakukan untuk- melaksanakan tugas = masing-masing. - Informasi kepada
masyarakat juga Sangat penting agar masyarakat juga mengetahui program-
program apa saja yang akan dilakukan oleh pihak kelurahan untuk menjaga
ketentraman dan ketertiban di wilayah kelurahan.

2. Pemberian Pengarahan

Dalam melakukan Peran Lurah selain memberikan informasi kepada
masyarakat yang ada di wilayah RT setempat Dikelurahan Sidomulyo Barat Maka
seharusnya Lurah juga memberikan pengarahan terhadap masyarakat. Hal ini
bertujuan agar setiap masyarakat dapat membantu kerja pemerintah secara optimal
sehingga beban pembangunan tidak saja dipikul oleh pemerintahan kelurahan tapi

juga oleh masyarakat dan apabila semua melakukan partisipasi maka akan
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mempermudah pembangunan, terjadi diakibatkan telah terjadi ketentraman dan
ketertiban.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh data tentang tanggapan
responden, guna meli il tan iberikan oleh

para respond

o Ay
atego
No Ite mlah
Pertany
1 | Membimb J
= = 165
2 | Menggerakkan - =R 63
e f 1= 163
3 | Mengatur 2 2Pk =2
182
Ju | 510
Pers | v 53,96
Sumber : Data Ola EK - RU
ANBA
Dari tabel di 3 nai Peranan
Lurah Mengkoordinas an Masyarakat
Dikelurahan Sidomulyo Ba nbaru. Dinilai pada
item pertama yaitu membimbing s engatakan sangat berperan,

sebanyak 14 orang yang mengatakan berperan, sebanyak 10 orang yang
mengatakan kurang berperan, sebanyak 23 orang yang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 10 orang yang mengatakan sangat tidak berperan. Dalam item
pertama ini kurangnnya bimbingan yang dilakukan oleh Lurah dalam pembinaan
Rukun Tetangga ini terlihat kurang berperan alasannya karena masyarakat masih

resah dengan adanya perjudian yang ada dilingkungan masyarakat setempat.
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Pada item kedua yaitu menggerakkan sebanyak 4 orang mengatakan
sangat berperan, sebanyak 8 orang mengatakan berperan, sebanyak 14 orang
mengatakan kurang berperan, sebanyak 24 orang mengatakan tidak berperan,
sebanyak 13 orang mengatakan sangat tidak berperan.

ltem ketiga yaitu, mengatur sebanyak 9 orang sangat berperan, sebanyak 8
orang mengatakan berperan,. sebanyak 14 orang mengatakan kurang berperan,
sebayak 20 orang mengatakan tidak berperan, sebanyak 12 orang mengatakan
sangat tidak berperan.

Maka dari itu analisis menggunakan rumusan skala liker tanggapan
responden tentang mengkoordinasikan penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban dalam masyarakat dikelurahan sidomulyo barat kecamatan tampan kota
pekanbaru memperoleh hasil persentase rentang nilai 53,96 dengan
berkategorikanKurang berperan.

Berdasarkan keterangan diatas peneliti juga akan menguraikan hasil
wawancara kepada Lurah Sidomulyo Barat pada tanggal 26-11-2018 hari Senin .

“ Langkah dalam membimbing RT/RW itw langsung kelapangan untuk
melihat kondisi wilayahnya dengan cara menggerakkan melalui surat edaran
yang diberikan oleh Lurah kepada RT/RW kemudian dalam penyelenggaraan
tugas ketentraman dan ketertiban adanya aturan dan fungsi yang telah
ditetapkan.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kelapangan tanggal 26-
27 November 2018 dapat dilihat bahwa pemberian pengarahan yang diberikan
oleh Pemimpin ini akan memberikan pengetahuan bagi anggota organisasinya apa
saja yang harus dilakukan untuk melaksanakan tugas masing-masing. Pengarahan
kepada masyarakat juga sangat penting agar masyarakat juga mengetahui

program-program apa saja yang akan dilakukan oleh pihak kelurahan untuk
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menjaga ketentraman dan ketertiban di wilayah kelurahan. Hal ini juga dapat
dibuktikan dari hasil kuisioner kepada RT/RW dan masyarakat yang menyatakan
bahwa masyarakat tidak menegetahui adanya program-program yang dilakukan
oleh Lurah.

3. Pemberian Partisipasi

Dalam melakukan Peran Lurah selain memberikan pengarahan. kepada
masyarakat yang ada di wilayah RT setempat.Dikelurahan Sidomulyo Barat Maka
seharusnya Lurah_juga memberikan Partsipasi terhadap masyarakat. Partsipasi
adalah suatu wusaha yang dilakukan untuk mendorong para anggota,
mengemukakan ide, saran-saran dan lain sebagainya dalam kegiatan Ketentraman
dan ketertiban masyarakat. Maka dalam hal ini tentunya sangat tepat dilakukan
dalam pertemuan formal seperti rapat yang telah dijelaskan pada indikator
sebelumnya,tujuan dari memberikan saran ini adalah agar mengkoordinasikan
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban yang dilakukan oleh pihak lurah,
sehingga lingkungan menjadi kondusif masyarakat pun dapat mendukungnya.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh data tentang tanggapan
responden, guna melihat bagaimana hasil tanggapan yang telah diberikan oleh
para responden selengkapnya akan penulis sajikan pada tabel berikut:

Tabel V. 7: Tanggapan responden tentang pemberian partisipasi

Kategori Ukuran Penilaian
No. Item SB B KB B STB Jumlah
Pertanyaan 5 4 3 2 1

1 | Ide dan Saran 5 ! 18 24 9 63
15 20 85 30 9 159
2 | Ikut Serta ! 8 7 23 8 63
Dalam Saran | 20 25 75 35 8 163
Jumlah 322

Persentase 51,11

Sumber : Data Olahan, 2018
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Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai Peranan
Lurah  Mengkoordinasikan Ketentraman Dan Ketertiban Dalam Masyarakat
Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dinilai pada
item pertama yaitu ide dan Saransebanyak 5.orang mengatakan sangat berperan,
sebanyak 7 orang yang mengatakan berperan, sebanyak 18 orang yang
mengatakan kurang berperan;: 'Sebanyak’ 24 .orang yang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 9 orang yang mengatakan sangat tidak berperan.

Pada item kedua yaitu ikut serta dalam kegiatan sebanyak 7 orang
mengatakan sangat berperan, sebanyak 8 orang mengatakan berperan, sebanyak
17 orang mengatakan kurang berperan, sebanyak 23 orang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 8 orang mengatakan sangat tidak berperan. .

Maka dari itu analisis menggunakan rumusan skala liker tanggapan
responden tentang mengkoordinasikan penyelenggaraan- ketentraman dan
ketertiban dalam masyarakat dikelurahan sidomulyo barat kecamatan tampan kota
pekanbaru memperoleh hasil persentase rentang_ nilai 51,11 dengan
berkategorikan kurang berperan.

Berdasarkan keterangan.diatas peneliti juga akan menguraikan hasil
wawancara kepada Lurah Sidomulyo Barat pada tanggal 26-11-2018 hari Senin .

“ Yang saya sampaikan tentang saran dan ide yaituPemberian dilakukan
melalui rapat dengan koordinasi mengenai program yang disampaikan dari
Lurah untuk menjaga kebersinan dan menjadikan gotong royong dan
mengaktifkan pos ronda.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kelapangan tanggal 26-
27 November 2018 dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat cukup tinggi

dilakukan tingkat keikut sertaan masyarakat dalam kegiatan rapat koordinasi
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cukup rendah dengan jumlah masyarakat yang hadir sangat sedikit kemudian
untuk pihak kelurahan yang langsung melakukan sosialisasi mengenai

ketentraman dan ketertiban seperti pembersihan lingkungan.

4. Human Relation
Human Relation merupakan bentuk hubungan yang baik formal maupun

non formal yang dijadikan oleh pimpinan terhadap bawahan, oleh bawahan
terhadap sesama bawahan dalam;usaha untuk memupuk kerja sama yang baik dan
dekat demi mencapai tujuan yang tela ditetapkan. Maka dalam melakukan human
relationLurah harus dapat mebentuk hubungan baik antara RT/RW dan
masyarakat agar mengkoordinasikan penyelenggraan ketentraman dan ketertiban
dalam masyarakat Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru dapat diterima dengan baik dan berjalan dengan baik pula.

Berdasarkan ‘hasil penelitian, maka diperoleh data tentang tanggapan
responden, guna melihat bagaimana-hasil tanggapan yang telah diberikan oleh
para responden selengkapnya akan penulis sajikan pada tabel berikut:

Tabel V. 7: Tanggapan responden tentang Human Relation

Kategori Ukuran Penilaian
No Item SB B KB TB | STB Jumlah
Pertanyaan 5 4 & 2 1
1 | Membangun 6 8 T7 22 10 63
Hubungan 20 25 75 35 | 10 165
Yang Baik
2 | Interaksi ! J = 25 9 63
15 20 70 40 9 154
Jumlah 319
Persentase 50,63

Sumber : Data Olahan, 2018
Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai Peranan

Lurah  Mengkoordinasikan Ketentraman Dan Ketertiban Dalam Masyarakat
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Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dinilai pada
item pertama yaitu membangun hubungan yang baik sebanyak 6 orang

mengatakan sangat berperan, sebanyak 8 orang yang mengatakan berperan,

berperan,

mengataka

sebanyak 9

“ Dalam membangun hubungan yang baik antara Lurah, lembaga-
lembaga dan masyarakat itu sangat terbuka artinya memberikan akses dalam
kegiatan-kegiatan itu kepada masyarakat untuk turut serta kan kegiatannya
dalam setiap pertemuan warga selalu membicarakan ketentraman dan ketertiban
sehingga dapat berjalan dengan baik, juga dapat dilihat partisipasi yang telah
deiberikan kepada masyarakat tersebut.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kelapangan tanggal 26-
27 November 2018 dapat dilihat bahwa dalam menjalankan kegiatan
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penyelenggarakan ketentraman dan ketertiban memberikan akses kepada
masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan sehingga disitu lah bentuk
pemeliharaan dan pembangunan hubungan baik pemerintah dengan masyarakat.

5. Komunikasi

Komunikasi
komunikasi
menggunakan
komunikasi de
dapat berupa ki < S : emuan atau
rapat, maupun i
penyampai pesan

Berdasarke
responden, guna
para responden sele

Tabel V. 8 : Tanggapa

No Iltem Jumlah

Pertanyaan

1 | Komunikasi 63
Lisan 162
2 | Komunikasi 63
Tulisan 158
Jumlah 320
Persentase 50,79

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai Peranan
Lurah  Mengkoordinasikan Ketentraman Dan Ketertiban Dalam Masyarakat
Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dinilai pada

item pertama yaitu Komunikasi Lisan sebanyak 4 orang mengatakan sangat
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berperan, sebanyak orang 14 yang mengatakan berperan, sebanyak 16 orang yang
mengatakan kurang berperan, sebanyak 22 orang yang mengatakan tidak
berperan, sebanyak 7 orang yang mengatakan sangat tidak berperan.

Pada item.kedua yaitu-Komunikasi_Tulisan sebanyak.6 orang mengatakan
sangat berperan, sebanyak 11 orang mengatakan berperan, sebanyak 14 orang
mengatakan kurang berperan,-sebanyak 24 jorang mengatakan tidak berperan,
sebanyak 8 orang mengatakan sangat tidak berperan.

Maka dari itu analisis menggunakan rumusan skala liker tanggapan
responden tentang mengkoordinasikan penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban dalam masyarakat dikelurahan sidomulyo barat kecamatan tampan kota
pekanbaru ~memperoleh hasil persentase rentang nilai© 50,79 dengan
berkategorikan kurang berperan.

Berdasarkan keterangan diatas peneliti juga akan~menguraikan hasil
wawancara kepada Lurah Sidomulyo Barat pada tanggal 26-11-2018 hari Senin .

“ Komunikasi yang diberikan oleh Lurah baik tulisan maupun lisan yang
disampaikannya kepada RT/RW dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat, kalau secara lisan dapat
dilakukan pada rapat, kunjungan dan-acara-acara di kelurahan dan secara
tulisan dapat dilakukan juga melalui surat edaran. Komunikasi yang dilakukan
oleh Lurah terhadap RT/RW dan masyarakat dikatakan sudah baik dan kendala
dalam melakukan koordinasi yaitu sarana dan prasarana. ”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan kelapangan tanggal 26-
27 November 2018 dapat dilihat bahwa sosialisasi mengenai ketentraman dan
ketertiban oleh Lurah secara langsung melalui rapat kemudian secara tidak

langsung melalui selembaran yang ditempat pada fasilitas umum lainnya.
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Tabel V.9 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Peranan Lurah
Mengkoordinasikan  Penyelenggaraan Ketentraman Dan
Ketertiban Dalam Masyarakat Dikelurahan Sidomulyo Barat
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

Variabel 1.1

Jumlah | Persentase

Peranan Lurah
Mengkoordinasikan
Penyelenggaraa
Ketentraman da
Ketertiban
Dikelurahan
Sidomulyo Barat
Kecamatan Tampa
Kota Pekanbaru.

penelitian ini meng
Ketentraman dan

Kota Pekanbaru.

wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa peranan lurah
mengkoordinasikan  penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban dalam
masyarakat di kelurahan sidomulyo barat kecamatan tampan kota pekanbaru
dinilai kurang berperan pada persentase 52,00 % dengan standar pengukuran 41-

60 % karena kurangnya koordinasi lurah sidomulyo barat terhadap lembaga-
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lembaga yang ikut serta dalam mengatur ketentraman dan ketertiban serta dalam
koordinasi ternadap masyarakat dalam memberi sosialisasi.
C.Faktor-Faktor Hambatan Peranan Lurah  Mengkoordinasikan

iban Dalam Masyarakat
Tampan Kota

ketentraman dan ketertiba apat menggambarkan kondisi RT/RW
yang kurang aktif berpartisipasi untuk kegiatan ketentraman dan

ketertiban.
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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil penelitian tentang Peranan

atau belum berjal
A. Kesimp

Dari has as _' _ apat ditarik
kesimpulan antara

1. Berdasa

Ketertiban Dalam Masyarakat™ Dikelurahan Sidomulyo Barat
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, dinilai Kurang berperan. Adapun
Peran Lurah dinilai dari faktor Informasi, pengarahan,human relation,
partisipasi dan komunikasi dinilai belum optimal, hal ini dikarenakan
masih banyak kurang kendala mengenai ketentraman dan ketertiban

dalam masyarakat seperti kurang nya pemberitahuan yang didapatkan
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oleh masyarakat mengenai program-program Yyang ada. Namun

demikian, Lurah telah berusaha untuk menjalankan perannya dengan

sebaik baiknya. Jadi kesimpulan Peranan Lurah Mengkoordinasikan

oordinasikan

Masyarakat

sekedar jenis
nya dari Lurah
nai Kkegiatan

dan ketertiban

Kurangya ide-ide dan saran dari pihak RT/RW untuk kegiatan
ketentraman dan ketertiban, hal ini dapat menggambarkan kondisi
RT/RW vyang kurang aktif berpartisipasi untuk kegiatan

ketentraman dan ketertiban.
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B.Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian sebagai berikut :

1. Seharusnya Lurah harus lebih berkoordinasi dengan lembaga-lembaga yang

kerjasama.

. Diharapka

lembaga

membimbi

Ketertiban seperti pembersihan lingkungan.

. Dalam melakukan human relationLurah harus dapat membentuk hubungan

baik antara lembaga-lembaga yang ada agar mengkoordinasikan
penyelenggaraan  ketentraman dan ketertiban dalam  masyarakat
Dikelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dapat

diterima dengan baik dan berjalan dengan baik pula.
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5. Dalam melakukan komunikasi Lurah harus dapat memberikan informasi
dapat berupa pesan dan langsung, komunikasi merupakan penyampaian dan

pertukaran informasi dengan menggunakan berbagai media yang ada.
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